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Abstract. This research is to determine student learning outcomes after participating in learning using the Index
Card Match method in SKI lessons on Biography of Figures and Their Role in Developing Islam in Indonesia.
This research is classroom action research (PTK), the subjects of this research are class IXC students at MTs
Mambaul Ma'arif Belik, Belik District, Pemalang Regency for the 2021/2022 academic year with a total of 30
students. The instruments used in this research were observation, learning outcomes tests, and documentation.
The results of this research explain that students' abilities before applying the Index card match method (pre-
cycle activities) were still relatively low, namely the percentage of students who achieved the KKM was 43.33%,
after learning using the index card match method the percentage of students who achieved the KKM in cycle I
became 73. 33% then became 86.67% in cycle II. Overall, it can be concluded that the index card match method
can improve student learning achievement (outcomes) in SKI lessons regarding Biography of Figures and Their
Role in Developing Islam in Indonesia.

Keywords: Increasing Learning Achievement, Application of the Index Card Match Method.

Abstark. Penelitian ini untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan metode
Index Card Match pada pelajaran SKI pada materi Biografi Para Tokoh dan Perannya Dalam Mengembangkan
Islam di Indonesia. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK), subjek penelitian ini adalah siswa kelas
IXC MTs Mambaul Ma’arif Belik Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2021/2022 dengan
jumlah siswa 30 anak. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa observasi, tes hasil belajar, dan
dokumentasi. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa kemampuan siswa sebelum diterapkan Metode Index
card macth (kegiatan prasiklus) masih tergolong rendah yaitu persentase siswa yang mencapai KKM sebesar
43,33%, setelah pembelajaran menggunakan metode index card match persentase siswa yang mencapai KKM
pada siklus I menjadi 73,33% kemudian menjadi 86,67% pada siklus II. Secara keseluruhan dapat disimpulkan
bahwa metode index card match dapat meningkatkan prestasi (hasil) belajar siswa pada pelajaran SKI tentang
materi Biografi Para Tokoh dan Perannya Dalam Mengembangkan Islam di Indonesia.

Kata Kunci: Peningkatan Prestasi Belajar, Penerapan Metode Index Card Match

LATAR BELAKANG

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru harus mampu mendorong motivasi belajar
siswa, sehingga dapat berdampak pada hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa atau prestasi
belajar siswa akan diperoleh setelah siswa menempuh proses atau pengalaman belajarnya.
Pengalaman belajar (learning experience) merupakan proses kegiatan belajar untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Proses kegiatan belajar mengajar sangat dipengaruhi oleh alternatif
metode mengajar yang digunakan oleh guru. Oleh karena itu guru harus mampu menggunakan
atau memilih pendekatan atau metode, dan sumber belajar yang tepat. Ketepatan guru dalam
memilih dan menggunakan berbagai komponen pembelajaran diharapkan mampu

menumbuhkan motivasi belajar siswa, sehingga hasil belajar lebih meningkat.
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Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) adalah salah satu mata pelajaran pendidikan Agama
Islam yang diajarkan di Madrasah Tsnawiyah (MTs). Adapun ruang lingkup mata pelajaran
Sejarah Kebudayan Islam (SKI) di Madrasah Tsanawiyah kelas IX adalah memahami
perkembangan Islam di Indonesia. Sedangkan standar kompetensi lulusan mata pelajaran SKI
khususnya materi kelas IX yaitu memahami perkembangan Islam di Indonesia, menyebutkan
kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia, memahami tokoh-tokoh terkenal dalam menyebarkan
Islam di Indonesia, memahami tradisi dan adat di Indonesia serta memahami bentuk dan
apresiasi antara tradisi dan upacara adat Nusantara.

Pentingnya pemahaman tentang materi biografi para tokoh dan perannya dalam
mengembangkan Islam di Indonesia, khususnya kompetensi pemahaman tentang biografi
Tokoh Walisongo, Abdurrauf Singkel, Muhammad Arsyad al-Banjari, K.H. Ahmad Dahlan,
dan K.H. Hasyim Asy‘ari dalam dalam mengembangkan atau menyebarkan Islam di Indonesia.

Berdasarkan data diperoleh suatu bukti yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
masih rendah tentang materi biografi para tokoh dan perannya dalam mengembangkan Islam
di Indonesia. Bukti rendahnya hasil belajar tersebut, yaitu masih banyak siswa yang belum
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum yang sudah ditetapkan madrasah, terutama di kelas
IXC MTs Mambaul Ma’arif Belik Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran
2021/2022. Adapun nilai ketuntasan minimum atau KKM untuk mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) yaitu 75. Dari hasil tes formatif pada prasiklus diperoleh data untuk
mata pelajaran SKI dengan Kompetensi Dasar “biografi para tokoh dan perannya dalam
mengembangkan Islam di Indonesia® dari jumlah siswa sebanyak 30 siswa yang belum
mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal sebanyak 17 siswa atau 56,67%. Sedangkan siswa
yang telah mencapai nilai di atas nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) hanya 13 siswa atau
43,33%. Hal ini dikarenakan metode pembelajaran yang digunakan masih menggunakan

metode konvensional.

KAJIAN TEORITIS
A. Prestasi Belajar

Menurut Nana Sujana (2000:19), Prestasi adalah bukti keberhasilan dan tingkat kondisi
perubahan tingkah laku siswa sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dan telah dicanangkan
karena hakikat belajar tersirat dalam tujuan pengajaran. Adapun prestasi belajar adalah bukti
keberhasilan yang dicapai seseorang (W.S.Winkel, 1996:62) Prestasi belajar penguasaan

pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan melalui mata pelajaran lazimnya
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ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang ditentukan oleh guru (Kamus Besar Bahasa
Indonesia, 2002: 85)

Berdasarkan pengertian prestasi belajar tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
prestasi belajar adalah suatu bukti keberhasilan yang dicapai seseorang dalam mengikuti
serangkaian proses pembelajaran yang dipengaruhi berbagai factor yang ditujukan dengan nilai
tes yang diberikan oleh guru.

B. Metode Index Card Match

Metode Index Card Match menurut Marwan (2011:15) adalah Metode pemecahan
masalah yang digunakan dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Metode
pembelajaran Index Card Match dapat memupuk kerja sama siswa dalam menjawab
pertanyaan dengan mencocokkan kartu indeks yang ada di tangan mereka. Proses pembelajaran
ini lebih menarik karena siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau
topik dalam suasana yang menyenangkan.

Metode Index Card Match merupakan metode yang dapat diterapkan pada
pembelajaran SKI. Dengan kata lain Index Card Match punya peran penting untuk mencapai
tujuan pembelajaran SKI. Walaupun tidak semua metode itu memiliki sifat lebih tepat. Karena
strategi itu memiliki kelebihan dan kelemahan sesuai situasi dan kondisi unsur Pendidikan.

C. Penelitian yang Relevan

Metode Index Card Match pernah diuji efektifitasnya untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa dalam pembelajaran Akidah Akhlak dengan kompetensi dasar Akhlaq Tercela
Kelas VII Di MTs Muallimin Muallimat Rembang Semester 2 Tahun Ajaran 2011/2012 Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model Index Card Match lebih disukai
siswa sehingga guru dapat menerapkan model pembelajaran /ndex Card Match sebagai variasi
dalam pembelajaran aqidah akhlaq.

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah
terletak pada kompetensi dasar dan subyek penelitiannya. Penulis menguji metode Index Card
Match untuk kompetensi dasar Biografi para Tokoh dan Perannya dalam Mengembangkan
Islam di Indonesia dan subyek penelitiannya yaitu siswa kelas IXC MTs Mambaul Ma’arif
Belik Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang Provinsi Jawa Tengah Tahun Pelajaran
2021/2022.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan subjek penelitian siswa

Kelas IXC MTs Mambaul Ma’arif Belik sebanyak 30 orang yang terdiri dari laki-laki sebanyak
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16 orang dan perempuan sebanyak 14 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Cara validasinya disesuaikan
dengan alat maupun data yang diperlukan, misalnya tes tertulis akan divalidasi butir soalnya
melalui kisi-kisi, wawancara/observasi akan divalidasi datanya melalui triangulasi. Triangulasi
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data
itu utuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Ada dua triangulasi
yang dilakukan, yakni: triangulasi sumber, dan triangulasi metode. Selanjutnya untuk
menganalisis data, hasil tindakan yang dilakukan disajikan secara bertahap sesuai urutan siklus
yang telah dilaksanakan. Seleksi Data, Data yang telah terkumpul dari hasil observasi selama
kegiatan penelitian maka diadakan penyeleksian data yang ada kaitannya dengan tujuan
penelitian. Klasifikasi Data, Data yang terkumpul berdasarkan penyeleksian, diklasifikasikan
berdasarkan urutan logis untuk disajikan secara sistematis berdasarkan urutan siklus.
Prosentase Data, Tahap akhir dari teknik analisis data, dilakukan prosentase data bagi data yang

telah terkumpul beradasarkan klasifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Waktu penelitian dilaksanakan selama 3 bulan, yaitu mulai bulan Januari sampai
dengan bulan Maret 2022. Dengan rincian kegiatan mulai dari persiapan penyusunan proposal
dan instrumen bulan Januari, pelaksanaan prasiklus, siklus I dan siklus II bulan Februari,
analisis data bulan Februari dan pekan pertama bulan Maret. Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa Kelas IXC MTs Mambaul Ma’arif Belik sebanyak 30 orang yang terdiri dari laki-laki
sebanyak 16 orang dan perempuan sebanyak 14 orang.
A. Deskripsi Kondisi Awal
1. Perencanaan tindakan

Guru atau peneliti menyusun kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada siswa
yaitu pemahaman materi Biografi para tokoh dan perannya dalam mengembangkan Islam di
Indonesia, menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang memuat pembelajaran
konvensional, menyiapkan LKS, menyiapkan sumber belajar, dan menyiapkan format lembar
observasi, serta menyusun instrumen pengumpulan data.
2. Pelaksanaan tindakan

Guru atau peneliti mengajar dengan metode ceramah untuk menguji pemahaman

tentang materi Biografi para Tokoh dan Perannya dalam Mengembangkan Islam di Indonesia
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di kelas IXC MTs Mambaul Ma’arif Belik Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang Tahun
Pelajaran 2021/2022. Adapun hasil tes dapat dilihat dari tabel sebagai berikut:
Tabel I
Hasil Nilai Tes Prasiklus

- - IO Eetmtasan
Mo Wama Milan T tidak T —
1 Dian Festu Rolmmatulloh 100 |
2 Fahmi Imawan 100 2l
3 Firgo Firdiansyzh 62 A
4 Haifa Nailainl Wahdy 50 A
=) Hidayattussibyan S0 b
] Tham Awaludin Saputra 37 =
7 fvan Firmmansyah 100 A
g [zah Zafiroh 37 =«
9 Ehafis Al A== g1 ~
10 Lilis Mur Rizgi Amalia a4 A
11 Mizrifsh 44 +
12 hiarza Foithanzh 37 -
13 Minharmmad Movel Assva 44 k|

4 hnhammad Zul Hamif Ashar 31 A

5 Jabila Febrivanti S0 N

] Tanvah Yudha Phatriana S0 B
17 Mina Earumia Athfal 62 =«
13 Mivatul Ardika 5% +
19 Eafi Mur Azis 87 -

20 Rakha Thai Tamam 5% A
21 EReea Bekii Mastiar 21 +
22 Fiska YVasinta Oldafivam Khene=a a5 A
23 Baifudin a1 ~
24 Sartine Dol Mfaulana 100 B
25 Safiana Juliawmt 62 i
26 Seli Putri Zammari a4 ~
27 Sevan Pubtra Pratama 100 al
28 Wiana Fegma Ezhma 62 +
29 Widimia MNazwa Aulia 31 A
30 Yubana Astut 37 <
TJimlah 2071 13 17
Fata —rata 69.03
Persentase (%a) KELI 43.33 56,67

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai rata-rata siswa sebesar 69,03. Siswa yang sudah
mencapai nilai KKM (75) ada 13 anak atau sekitar 43,33%, sedangkan siswa yang belum
mencapai KKM sebanyak 17 anak atau 56,67%. Dengan kondisi awal tersebut maka perlu
diadakan tindakan perbaikan (siklus I) yaitu dengan pembelajaran menggunakan metode /ndex
card Match. Sedangkan persentase tingkat ketercapaian/keterlaksanaan aktivitas belajar siswa
dengan metode konvensional pada prasiklus dapat digambarkan dalam tabel berikut:

Tabel 11

Persentase Nilai Tes Prasiklus

Ne Fentanz Skor Jumlah Siswa Parsentase
1. 0—354 10 33.33%
2. 4
£H 3
4. E]

R

oW

L
=

Jamlah

Tabel di atas dapat divisualisasikan dalam bentuk diagram berikut :

Diagram Hasil Tes Pra Siklus

w2333
D13.33%
E10,00%
B 16,675

sk Sk

oN & O m

E 26,675

054 5364 6574 7584 85100

Rentang Nlai

Gambar 1. Grafik Nilai Prasiklus
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Dari data di atas dapat diketahui bahwa dari 30 anak yang mendapat nilai 0-54 ada 10
siswa atau 33,33%, yang mendapat nilai 55-64 ada 4 siswa atau 13,33%, yang mendapat nilai
65-74 ada 3 siswa atau 10,00%, dan yang mendapat nilai 75-84 ada 5 siswa atau 16,67%,
sedangkan yang mendapat nilai 85-100 ada 8 siswa atau 26,67%.

3. Hasil Pengamatan

Pada kegiatan pra siklus, siswa belum aktif dalam mengikuti proses pembelajaran,
siswa masih pasif. Hal ini dikarenakan guru belum maksimal dalam memakai alat peraga dan
metode pembelajaran masih menggunakan metode konvensional. Tabel partisipasi siswa dapat
ditampilkan sebagai berikut:

Tabel 111

Partisipasi atau keaktifan siswa pada prasiklus

Partizipasi Siswa
No Mama Sloor Sangat | Fen | Sedan | Tings Sangat
Feandah dah = i Tineszi

1. | Dian Restu Fohmatulloh 80 ‘\
2 Fahru Imawan 85 =+
3. | Firgo Firdiansyah 50 A
4. | Haifs Mailatul Wahdy 30 ol
5 Hidayattussibyan S0 B
6. | Iham Awaludin Saputra 33 ~
7. Liran Fimnansyah 85 =+
8. | Izzah Zafirch 33 A
9. | Ehafis Al Aziz 73 «
10. | Lilis Mur Rizgi Amalia 80 «
11. | Manfsh 50 ~
13, | Marsa Rojhanah 50 A
13. | Muhammad Mowval Assva S0 R
14. | Muhammad Ful Hanif 83 “
15, | Mabila Febrivanti 30 ﬂ
16. | Mauvah Yudha Phatnana S0 N
17. | Mina Karumia Athfal 30 A
18, | Mivatul Ardika 63 B
19. | Rafi Mur Amis 73 «
20. | Rakha Dhan Tamam S0 ~
21. | Reza Bekh Mastiar 83 -
22. | Riska Vasinta Oltafivan 30 A
23. | Saifudin 73 -\
24, | Sartine Dwi Maulana 80 «
25, | Sefianz Julianh 50 ~§
26. | Seli Putri Zarmari 83 -
27. | Sevan Putra Pratama 85 +
2E. | Viana Regina Rshma 30 A
29, | Vidiniz Mazwa Aulia 80 ‘\
30. | Yulana Astub 50 ~

Jumlah 1940 13 3 1 T [

Rata-rata 64,67

Rentang skor keaktifan siswa sebagai berikut, skor 0-50 kategori sangat rendah, skor
51-60 kategori rendah, skor 61-70 kategori sedang, skor 71-80 kategori tinggi, dan skor 81-100
kategori sangat tinggi. Berdasarkan tabel di atas terlihat partisipasi siswa sangat rendah ada 13
siswa, rendah ada 3 siswa, sedang ada 1 siswa, tinggi ada 7 siswa, dan kategori sangat tinggi
ada 6 siswa.
4. Refleksi

Berdasarkan penyajian tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan metode
pembelajaran ceramah diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa atau rata-rata kelas adalah
69,03 dan ketuntasan belajar mencapai 43,33% atau ada 13 siswa dari 30 siswa. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pada prasiklus secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena siswa
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yang memperoleh nilai > 75 hanya sebesar 43,33% lebih kecil dari persentase ketuntasan yang
dikehendaki yaitu sebesar 80%. Jadi hasil pembelajaran belum memenuhi kriteria keberhasilan
seperti yang sudah ditetapkan. Oleh karena itu perlu dilakukan tindakan berupa kegiatan siklus
I. Pada siklus I pembelajaran menggunakan metode index card macth.

B. Deskripsi Hasil Siklus I

1. Perencanaan tindakan

Pada tahap perencanaan guru mempersiapkan perangkat pembelajaran yang meliputi:
1) menyiapkan silabus SKI, 2) menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 3)
membuat lembar pengamatan/observasi untuk menilai serangkaian kegiatan pelaksanaan
proses pembelajaran dengan mempersiapkan alat atau bahan yang akan digunakan dalam
pembelajaran menggunakan metode index card macth.

2. Pelaksanaan tindakan
Pelaksanaan pembelajaran siklus I guru mengajar dengan metode index card macth.
Pembelajaran dapat dilaksanakan guru dan siswa dengan baik, walaupun selama proses
pembelajaran masih ada siswa yang masih pasif. Adapun hasil prestasi siswa dapat ditampilkan
dalam bentuk tabel di bawah ini:
Tabel IV
Hasil Nilai Tes Siklus I

= o Hehmitzsan
Ho Hama Hilai Tuntas tidale Tuntas
1 Dhan Festu Fohmatullch 87 A
2 Fahmi Imawan 34 o
E Firgo Firdiansyah E] ~
4 Haifa Mailatul Wakdy EEY A
5 Hidavathassibyamn 37 nl
<] Tham Awaledin Saputra 34 N
7 wram Firmamsyah 100 ~
8 [z=ah Fafiroh 34 ad
9 Ehafis Al &= 87 -~
a Lalis Mur Fazgi Awmalia == B
1 hi=rifah 87 N
2 hi=r=a Roihanah 6% B
3 hnharmmad Mowval Assva 62 4
4 Joharmmad Ful Hanif 75 -~
5 akila Febriyanti E] -
3 auvah Yudha Phatriana 21 ~
ri ina Haruwia Athfal 94 -~
8 vatul Ardilea EES ~
E] Flafi Mur Azis E] -
20 Flalcha Dhas Tamam 100 ~
21 Feza Beldtr Mastiar 75 ~
22 Riska Yasinta Oldafivant 100 -~
23 aifidin &5 Y
24 artmo Dhevi Maulana 87 ~
25 efiana Juliants =] -
26 eli Putri Zamuari 7 o
27 =van Putra Pratam. 7 ~
2 Viana Resina Fahma 1 N
29 Widinia Mazwa Aulia 24 o
30 Wuliana Astut 87 ~
Jumlah 2511 22 8
Fata — rata B3.7
Perzentaze (o) BRI T73.33 26,67

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa nilai rata-rata siswa mencapai 83,7%. Siswa
yang belum mencapai nilai KKM ada 8 siswa atau 26,67% dan yang sudah mencapai KKM
yakni nilai > 75 ada 22 anak atau 73,33%. Kondisi ini meningkat dari yang sebelumnya pada
prasiklus  sebesar  43,33%  menjadi  73,33%. Sedangkan persentase  tingkat
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ketercapaian/keterlaksanaan aktivitas belajar siswa dengan metode index card macth pada

siklus I dapat digambarkan dalam tabel berikut:

Tabel V
Persentase Nilai Tes Siklus I

Mo Eentangz Skor Jumlzh Sizwa Perzentaze
L. 054 0 s
1. 5364 1 135%
3. £3-74 7 23,33%
1. 7584 4 13,33%
5 35_100 18 B0,00%

Tumlzh 30 100.00%

Tabel di atas dapat divisualisasikan dalam bentuk diagram sebagai berikut :

Diagram Hasil Tes Siklus I
20

H 0.00%
Iml Sswa 10 03,33%
m23,33%
0 T |]I ll T W 13,33%
0- 55- 65 75- B5- = 60,00%
54 64 74 B4 100
Rentang Nilai
Gambar 2
Grafik Nilai Siklus I

Dari data di atas dapat diketahui bahwa dari 30 anak yang mendapat nilai 0-54 tidak
ada, yang mendapat nilai 55-64 ada 1 siswa atau 3,33%, yang mendapat nilai 65-74 ada 7 siswa
atau 23,33%, dan yang mendapat nilai 75-84 ada 4 siswa atau 13,33%, sedangkan yang
mendapat nilai 85-100 ada 18 siswa atau 60,00%.

3. Hasil Pengamatan

Pada kegiatan siklus I, siswa mulai aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini

dikarenakan guru dalam proses pembelajaran menggunakan metode index card macth. Adapun

partisipasi siswa dapat ditampilkan dalam bentuk tabel berikut :
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Tabel VI

Partisipasi atau keaktifan siswa siklus I

Partisipasi Siswa
No MNama Skor Sangzat | Een Tin Sangat
Rendzh | dan | Sedanz ES ;i
1 Drian Festu Rolmatulloh ] +f
2. Fabro: Imawan 83 p
- Firgo Firdiansyah 30 ~
4. Haifa Mailatul Wahdy 75 -
5. Hidayattussibyan 75 -
N Tham Awaludin Saputra B0 -
7. vram Finmansyah i) -
B Izzah Zafirch i) 2
9. Ehafis Al Asmiz 0 J
0. Liliz Mur Fizgi Armalia 1] ~
L arifah 73 3
2 fzr=a Roihanah =0 ~
3. Suharmad MNowvel Assva S0 i
14, | Muharmad Ful Hanif 75 I
15, | MNabila Febrmyant 55 ~
&, Tauvzh Yudha Phatriana 75 -
= Tina Karonia Athfal B0 B
B Tivatul Ardika 80 )
9. Flafi Mur Az i) -
20. Fakha Dhad Tamam &0 -
21. Feza Bekti Mastiar 63 -
22, Fiska Yasinta Oltafivam 80 -
23. Saifudin 63 N
24, Sartine Dhwi Maulana &0 P
25, | Sefiana Tulianh 55 ~
26. Seli Puiri Zamuari 75 -
27. Sevan Pubtra Pratama 83 -
2E. Wiana Repma Raloma 75 -
29. Widinia Nazwa Aulia a0 -
30. | Vuliana Astut 75 B
Jumlah 2165 4 a 2 17 4
Rata-rata 7217

Dari tabel di atas terlihat bahwa pada pembelajaran tahap II (siklus I) di mana guru
telah menggunakan metode index card macth siswa telah mulai aktif dalam proses
pembelajaran, partisipasi siswa sangat rendah 4 siswa, partisipasi rendah 3 siswa, partisipasi
sedang ada 2 siswa, partisipasi tinggi ada 17 siswa, dan partisipasi sangat tinggi ada 4 siswa.
4. Refleksi

Dengan menerapkan metode index card macth pada siklus I diperoleh nilai rata-rata
prestasi belajar siswa adalah 83,7% dan ketuntasan belajar mencapai 73,33% atau ada 22 siswa
dari 30 siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada siklus I secara klasikal ada peningkatan
aktivitas belajar siswa. Siswa yang memperoleh nilai > 75 meningkat menjadi sebesar 73,33%
dan partisipasi siswa juga meningkat. Namun demikian guru akan mengujicobakan kembali
metode index card macth untuk melihat perubahan peningkatan aktivitas belajar yang masih
memungkinkan untuk ditingkatkan lebih baik karena pencapaian ketuntasan siswa belum
mencapai 80% sehingga pembelajaran dilanjutkan pada tahap ketiga yakni siklus II.

C. Deskripsi Hasil Siklus 11

Pada dasarnya pelaksanaan tindakan siklus II dilakukan hanya untuk menegaskan
kembali bahwa, pembelajaran tentang Biografi para tokoh dan perannya dalam
mengembangkan Islam di Indonesia dengan menggunakan metode index card macth dapat
meningkatkan hasil belajar siswa Kelas [IXC MTs Mambaul Ma’arif Belik Kecamatan Belik
Kabupaten Pemalang, karena berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I sudah

terjadi peningkatan hasil belajar yang dianggap cukup signifikan. Oleh karena itu, materi yang
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diajarkan pada siklus Il adalah materi lanjutan pada siklus [ hanya dengan asumsi, jika terjadi
peningkatan maka pelaksanaan pembelajaran  SKI tersebut dianggap sudah mampu
meningkatkan hasil belajar siswa Kelas IXC MTs Mambaul Ma’arif Belik Kecamatan Belik
Kabupaten Pemalang. Berdasarkan uraian tersebut, maka pelaksanaan siklus II dapat
dideskripsikan sebagai berikut:
1. Tahap Perencanaan

Perencanaan tindakan dilakukan guru sesuai dengan langkah-langkah yang dilakukan
pada siklus I, Secara garis besar, guru menyiapkan dan melakukan revisi langkah-langkah
pembelajaran dengan melengkapi perangkat pembelajaran.
2. Pelaksanaan tindakan

Pelaksanaan pembelajaran siklus II guru mengajar dengan metode index card macth.
Pembelajaran dapat dilaksanakan guru dan siswa dengan baik, dan selama proses pembelajaran
siswa sudah aktif mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan. Hasil prestasi siswa dapat
ditampilkan dalam tabel di bawah ini :

Tabel VII
Hasil Tes Siswa Siklus 11

= = o Eetmtasan
his Haera Ml Tumizs tidak Tomeas
Dian Feostu Folmmatullch 75 ~
2 Fahroi Imawan 75 A
3 Firzo Firdian=yah 87 ~
4 Haifa Mailatul Wahdy 100 ~
Hidayattussibyan 87 i
& Tham Awaludin Saputra 100 ol
i van Fimmaneyvah 75 N
B [zzah Fafirch 62 B
9 Fhafis Al &xi= 87 -
4] Lilis Mur Fizgi Amaha =] -
darifzh 62 -
fzrsa Roihanah 75 \-'
3 Joharonad Movel Assva 87 i
E hinharoonad Ful Hanif 87 -
Tabila Febrivanti 62 -
] auvah Yudha Phatriana 100 ~
T ina Karomia Athfal 100 ~
B Avatul Ardika fis] N
2] Rafi INur A= 100 -
o Fakhs Dhas Tamaemn T B
21 Rera Bekt Mastiar T i
22 Fiska Wasinta Oldafiyani 7 N
23 aifindinm 7 i
24 artinoe Drwi haulan 100 A
25 afiana Julianti 100 ~
26 eli Putri Zanuari 62 pr
27 .2van Putra Pratama 100 al
28 Viana Begina Ralema 87 nl
29 Widimez Mamowra Aulia 87 T'
30 Wuwlbiana Astub 100 -
Tumlah 2555 26 4
ERata — rata 85,17
Perzentaze (%) KM B6.67 1333

Berdasarkan tabel di atas, hasil tes siswa rata-rata kelas sebesar 85,17 dan siswa yang
telah mencapai KKM ada 26 siswa dari 30 jumlah siswa atau 86,67%. Persentase tingkat
ketercapaian/keterlaksanaan aktivitas belajar siswa dengan metode index card macth pada

siklus II dapat digambarkan dalam tabel berikut:
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Tabel VIII

Persentase Nilai Tes Siklus I1

Mo Fentang Skor Jumlah Sizwa Presentaze
L 0054 - (19
2. 3564 4 15,33%
3. 63 —74 - (1529
4. T5-B4 ] 20,00%
5 25 -100 20 66,67%
Jumlah 30 10056

Tabel di atas dapat divisualisasikan dalam bentuk diagram sebagai berikut :

Diagram Hasil Tes Siklus 1l

20 -
_ m0,00%
Imil Siswa 10 4 013.33%
[0,00%
il m20,00%
0- 55 65 75 B85 IR B

54 64 74 B4 100
Rentang Milai

Gambar 3
Grafik Nilai Siklus II
Berdasarkan tabel di atas, dapat dipahami bahwa, pencapaian nilai tes siswa pada siklus
Il mengalami peningkatan yang tinggi. Siswa yang mendapatkan nilai 55-64 berjumlah 4 siswa,
nilai 75-84 terdapat 6 siswa dan rentang nilai 85-100 berjumlah 20 siswa. Peningkatan dari
hasil tes siklus I ke siklus II sebesar 13,34%. Dan ketuntasan siswa (mencapai KKM) telah
mencapai 86,67%. 73,33
3. Hasil Pengamatan
Pada kegiatan siklus II, terjadi peningkatan keaktifan siswa yang signifikan dalam
mengikuti proses pembelajaran.
Tabel IX

Partisipasi atau keaktifan siswa siklus II

Sizwa
Mo Mama Skor | Samgat | Rem [ g_p [ Tin | Semgat
Rendah | dzh =i | Timesi
_ | DianResmu R S0 -
2| Fabmi Imawan S0 -
| Fugo Firdiansyah 75 B
4. | Haifa Nailatal Wahdy 50 ~
5. | Hidayattussibyan S0 B
6| Tham Awaledin Ssputa 85 =
7. | Tvam Finmansyah 75 -
5| Izzah Zafich 65 ~
5. | Khafis Al Aziz S0 -
0. Lilis Mur Rizgi Armalia 75 -
i 65 ~
arsa Roihanzh 75 By
tharmmad Novel Assva 75 o
Tinbarmmad Ful Hanif 0 7
Tiabila Febriyant 5 ~
[3 NMauvah Yudha Phatriana E] ~
7. | Mina Karunia Athfal 5 =
8| Nivatul Ardika 75 Y,
E) Rafi Mur Azis S0 =
20, akha D Tamaem 20 ~
Leza Bakti Mastiar 75 -
tiska Yasinta Oltafiyani 0 -
23 aifudin 0 B
24 artimo D Maulans 0 =
25 efiana Tulianti 0 =
26 li Putri Zanman 5 ~
2 evan Putra Pratama 5 B
28 iana Becina Rakma 0 B
25| Vidinia Namwa Aulia 0 -
30, | Yuliana Astuti 5 ~
umlab 2355 4 17 E]
Ratarata 78,50
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Pada tabel di atas terlihat bahwa partisipasi siswa kategori sangat rendah, dan rendah
tidak ada, untuk partisipasi sedang 4 siswa, sedangkan partisipasi siswa tinggi ada 17 siswa,
dan partisipasi sangat tinggi berjumlah 9 siswa.

4. Refleksi

Berdasarkan penyajian tabel di atas dapat dijelaskan bahwa pada siklus II diperoleh
nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah sebesar 85,17 dan ketuntasan belajar siswa
mencapai 86,67%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada siklus II secara klasikal ada
peningkatan yang signifikan dari hasil nilai siswa dan partisipasi siswa. Maka guru atau peneliti
tidak melanjutkan kegiatan pembelajaran ke siklus berikutnya karena apa yang sudah dicapai
dianggap memuaskan, atau dengan kata lain tujuan pembelajaran melalui metode index card
macth telah meningkatkan hasil belajar tentang pemahaman materi Biografi para tokoh dan
perannya dalam mengembangkan Islam di Indonesia pada kelas IXC MTs Mambaul Ma’arif
Belik Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang tahun Pelajaran 2021/2022.

D. Pembahasan
Adapun perbandingan hasil tes siswa, ketuntasan belajar siswa, partisipasi siswa pada

prasiklus, siklus I, dan siklus II dapat terlihat pada tabel berikut:

Tabel X
Perbandingan hasil tes siswa prasiklus, siklus I dan siklus IT
Mo Mama Praziklus Silclus I Siklus IT
1 Diian Festn Rohmatmlleh 100 87 75
2 Fahmt Imawan 100 54 T3
3 Firgo Firdiansyah [ir] (] 87
4 Haifa Mailatml Wahdy 30 S 100
3 Hidavattussibyvan 30 87 87
] Tham Awaludin Saputra 37 54 100
7 vran Finnansyah 100 100 TS
8 Iz=zah Zafirch 37 54 62
=) Khafic Al Aziz 81 87 87
10, | Tali=s Mur Fizgi Amaha 54 &9 75
1 A=rifah 44 87 62
I hzr=a Roihanzh 37 59 75
3. hubanomad Movel Assva 4+ [ 87
14, hivharmad Zul Hanif £1 75 87
15. | Mahila Febriyanti 30 ] 62
16. | Mauvah Yudha Phatriana 0 81 100
17. Iima Earnwia SAthial 62 S 100
18. | Mivatul Ardika a9 S 75
1¢. | Fafi Nur A=z 87 3] 100
20 Fakha Dhwi Tamam 69 100 87
2]1. | Rera Beki Mastiar 21 75 87
22. | Fuska Yasinta Oldafiyvam &9 100 87
23 Saifidin 21 3] 87
24. | Sartmeo Dwn Maulana 100 87 100
25, Sefianz Juliamh 62 2] 100
26. | Sali Puin Fammari X 87 62
27 Sevan Putra Pratama 100 87 100
28. | Viana Resma Falma 62 81 87
25 Widinia Mamwa Aulia b5 | 54 87
30. | Vwhana Astoh 37 87 100
Rata rata 69,03 53,7 85,17
Perzentaze (%0) KK, 43,33 73.33 56.67

Pada tabel di atas terlihat hasil tes siswa rata-rata pada prasiklus sebesar 69,03, pada
siklus I sebesar 83,7 dan pada siklus II sebesar 85,17. Sedangkan persentase siswa yang
mencapai KKM pada prasiklus sebesar 43,33%, siklus I sebesar 73,33% dan siklus II sebesar
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86,67%. Jadi terdapat peningkatan rata-rata dan persentase siswa yang telah mencapai KKM
dari prasiklus, siklus I dan siklus II.
Tabel XI

Perbandingan Ketuntasan Belajar Siswa Pada prasiklus, siklus I dan siklus IT

Sizwa yang tidak funtaz Sizwa yang tuntas Perzentase

fatip belajar belajar ketuntazan
Prasiklus 17 13 43,33%
Siklus T 3 2 73.33%
Siklus I 4 16 86,67%

Tabel di atas dapat divisualisasikan dalam diagram sebagai berikut:

30
25 1
20

15 O Tuntas
B Tidak Tuntas
10 +
° ] r
o : us =

Prasiklus  Siklus| Siklus Il

Gambar 4

Grafik Ketuntasan Belajar Siswa
Pada tahap prasiklus guru menerapkan metode konvensional dalam pembelajaran dan hasil
pembelajaran terlihat siswa yang tidak tuntas belajar sebanyak 17 siswa dan siswa yang tuntas
belajar 13 siswa atau 43,33%. Pada tahap siklus I guru menerapkan metode index card macth
dalam pembelajaran dan hasil pembelajaran terlihat siswa yang tidak tuntas belajar sebanyak
8 siswa dan siswa yang tuntas belajar ada 22 siswa atau 73,33%. Pada tahap siklus II guru
menerapkan metode index card macth dalam pembelajaran dan hasil pembelajaran terlihat
siswa yang tidak tuntas belajar 4 siswa dan siswa yang tuntas belajar ada 26 siswa atau 86,67%.
Tabel XII

Perbandingan Partisipasi Siswa Pada Prasiklus, Siklus I, dan Siklus IT

Partisipasi
Tamer  (shem j:: Tz | Sedmg | R | 0
Prazsikhis 6467 [ T g | 3 13
Sikdus1 7217 4 17 3 k] 4
Siklus IT 78,50 9 17 4 0 0

Tabel di atas dapat divisualisasikan dengan diagram sebagai berikut:

18 1
16 1
14 <

12

10 4 @ Prasiklus
8 W Siklus |
6 1 OSiklus I
2l
:] A
o]

Sangat Tinggi Sedang Sangat rendah
Gambar 5

Grafik Perbandingan Partisipasi Siswa
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Pada data di atas terlihat perbandingan partisipasi siswa kategori sangat tinggi pada
prasiklus ada 6 siswa, siklus I ada 4 siswa, dan siklus II ada 9 siswa, untuk partisipasi siswa
kategori tinggi pada prasiklus ada 7 siswa, siklus I ada 17 siswa, dan siklus II ada 17 siswa.
Untuk partisipasi sedang pada prasiklus ada 1 siswa, siklus I ada 2 siswa, dan siklus II ada 4
siswa. Untuk partisipasi rendah pada prasiklus ada 3 siswa, siklus I ada 3 siswa, dan siklus II
tidak ada. Untuk partisipasi sangat rendah terlihat pada prasiklus ada 13 siswa sedangkan pada
siklus T ada 4 siswa dan siklus II tidak ada. Jadi ada peningkatan kenaikan partisipasi

(keaktifan) siswa dari prasiklus, siklus I dan siklus II.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang disajikan, maka dapat disimpulkan bahwa metode
Index card match efektif digunakan untuk materi tentang Biografi para tokoh dan perannya
dalam mengembangkan Islam di Indonesia pada siswa kelas IXC MTs Mambaul Ma’arif Belik
Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang.

Untuk meningkatkan hasil belajar SKI dalam memahami Biografi para tokoh dan
perannya dalam mengembangkan Islam di Indonesia pada siswa kelas IXC MTs Mambaul
Ma’arif Belik Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang dapat ditempuh guru dengan cara
menyediakan perangkat pembelajaran secara baik, silabus, RPP, dan media (bahan/alat) untuk
metode Index card match, proses pembelajaran harus dilaksanakan secara runtut sesuai dengan
kaidah-kaidah pembelajaran metode Index card match secara konsisten selama proses
pembelajaran berlangsung, yaitu penggunaan media (bahan atau alat) untuk metode Index card
match dan pemberian kesempatan kepada siswa untuk aktif dan ambil bagian dalam
mengadakan Index card match di depan kelas. Hasil belajar materi tentang Biografi para tokoh
dan perannya dalam mengembangkan Islam di Indonesia pada siswa kelas IXC MTs Mambaul
Ma’arif Belik Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang sebelum penerapan metode /ndex card
match kurang berhasil yaitu dengan diketahuinya data bahwa dari 30 siswa yang mendapat
nilai antara 0-54 ada 10 siswa atau 33,33%, yang mendapat nilai 55-64 ada 4 siswa atau
13,33%, yang mendapat nilai 65-74 ada 3 siswa atau 10,00%, dan yang mendapat nilai 75-84
ada 5 siswa atau 16,67%, sedangkan yang mendapat nilai 85-100 ada 8 siswa atau 26,67%.
Artinya siswa yang sudah mencapai KKM yakni 75 hanya ada 13 anak atau sekitar 43,33%,
dengan kondisi awal tersebut maka perlu diadakan tindakan perbaikan yaitu dengan metode

Index card match. Metode Index card match adalah metode pembelajaran yang menggunakan
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alat peraga dua macam kartu, yakni kartu yang berisi pertanyaan dan kartu yang berisi jawaban,
yang mana dua macam kartu tersebut diusahakan mencukupi jumlah murid dalam kelompok
belajar.

Penerapan metode /ndex card match yang digunakan pada proses belajar materi tentang
Biografi para tokoh dan perannya dalam mengembangkan Islam di Indonesia pada siswa kelas
IXC MTs Mambaul Ma’arif Belik Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang dapat meningkatkan
partisipasi dan hasil belajar siswa pada materi tersebut.

Pada siklus I diketahui nilai rata-rata siswa sebesar 83,7. Dan dari 30 anak yang
mendapat nilai 0-54 tidak ada, yang mendapat nilai 55-64 ada 1 siswa atau 3,33%, yang
mendapat nilai 65-74 ada 7 siswa atau 23,33%, dan yang mendapat nilai 75-84 ada 4 siswa atau
13,33%, sedangkan yang mendapat nilai 85-100 adal8 siswa atau 60,00%. Jadi siswa mencapai
nilai KKM 75 ada 22 anak atau 73,33%. Kondisi ini meningkat dari yang sebelumnya pada
prasiklus sebesar 43,33% menjadi 73,33%. Begitu pula partisipasi (keaktifan) siswa dalam
pembelajaran pada siklus I mengalami peningkatan dibandingkan pada prasiklus. Partisipasi
sangat tinggi ada 4 siswa, partisipasi kategori tinggi 17 siswa, kategori sedang 2 siswa,
sedangkan partisipasi siswa kategori rendah 3 siswa dan sangat rendah 4 siswa. Namun karena
ketuntasan siswa belum mencapai ketentuan yaitu 80% dari KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal) maka dilanjutkan kegiatan siklus II. Pada siklus II diketahui nilai rata-rata siswa
sebesar 85,17. Dan dari 30 anak yang mendapat nilai 0-74 ada 4 siswa, yang mendapat nilai
75-84 ada 6 siswa atau 20,00% dan nilai 85-100 berjumlah 20 siswa atau 66,67%. Jadi siswa
mencapai nilai KKM yaitu 75 ada 26 anak atau 86,67%. Kondisi ini meningkat dari yang
sebelumnya pada siklus I sebesar 73,33% menjadi 86,67%. Begitu pula partisipasi (keaktifan)
siswa dalam pembelajaran pada siklus II mengalami peningkatan dibandingkan pada siklus I.
Partisipasi sangat tinggi ada 9 siswa, partisipasi kategori tinggi 17 siswa, partisipasi kategori
sedang 4 siswa, sedangkan partisipasi rendah dan sangat rendah tidak ada.

Jadi dari pembelajaran prasiklus, siklus I dan siklus II mengalami peningkatan, rata-
rata partisipasi siswa dari prasiklus 64,67 menjadi 72,17 pada siklus I kemudian menjadi, 78,50
pada siklus II. Sedangkan nilai rata-rata prestasi siswa dari prasiklus 69,03, menjadi 83,7 pada
siklus I kemudian menjadi 85,17 pada siklus II. Sementara dari segi persentase siswa yang
mencapai ketuntasan belajar ada peningkatan yang berarti yakni dari prasiklus 43,33% menjadi
73,33% pada siklus I kemudian menjadi 86,67% pada siklus II.

B. Saran
1. Perlunya guru dalam setiap pembelajaran SKI mendorong peningkatan aktivitas motivasi

dan minat belajar siswa.
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2. Guru senantiasa melaksanakan refleksi proses pembelajaran yang telah dilaksanakan
sehingga mengetahui kelemahan dan kekurangan teknik pembelajaran yang digunakan
dan dioptimalkan pelaksanaan proses pembelajaran yang runtut.

3. Guru harus mampu memilih dan menggunakan metode pembelajaran yang tepat sesuai

dengan tujuan yang ingin dicapai dan karakteristik materi pelajaran yang diajarkan.
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